BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Belajar merupakan suatu proses yang terjadi dari waktu ke waktu secara
terus-menerus, yang akan membawa seseorang untuk memperoleh pengetahuan
yang baru serta meningkatkan kemampuannya dalam berpikir dan bernalar. Belajar
menyebabkan terjadinya perubahan pada individu akibat dari interaksi yang terjadi
dengan lingkungannya (Slavin, 2011). Lingkungan belajar yang dihadapi siswa
pada abad ke-21 ini merupakan lingkungan yang serba digital sebagai dampak
kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi. Hal ini juga membawa dampak
pada segala aspek kehidupan manusia tidak terkecuali pada dunia pendidikan.
Konsekuensi dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tersebut berimbas
pada bidang pendidikan yaitu dalam proses belajar mengajar.

Kemajuan teknologi, informasi, dan komunikasi pada abad ke-21 menuntut
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Agar mampu bertahan dan
bersaing pada abad ini dibutuhkan berbagai kemampuan, sikap kompetitif dan siap
menghadapi perubahan yang terjadi. Guna mempersiapkan manusia yang mampu
berkompetisi dan siap dengan segala perubahan yang terjadi saat ini diperlukan
penyempurnaan dan peningkatan kualitas dalam pendidikan melalui proses
pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa. Sehingga
dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya sebatas menguasai konsep-konsep,
dan hasil belajar siswa tidak sekedar mengelompokkan siswa dalam kategori
tertentu, melainkan siswa memiliki kemampuan tertentu sebagai hasil dari proses
berpikirnya yang diperoleh dari proses pembelajaran (Marzano & Kendall, 2007).

Tantangan yang timbul akibat kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi
informasi dan komunikasi ini harus disikapi dengan sebaik-baiknya. Sekolah harus
mempersiapkan lulusannya dengan keterampilan yang penting dimiliki siswa nya
untuk bersaing di abad ke-21 ini. Hal ini dikarenakan pekerjaan di abad ke-21 ini
lebih bersifat global, multikultural dan saling berhubungan. Teknologi informasi
dan komunikasi telah mengubah cara belajar siswa, sifat pekerjaan yang dapat

dilakukan, serta makna hubungan sosial. Kondisi ini mengharuskan sekolah-
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sekolah untuk menciptakan lulusan yang memiliki keterampilan dan pengetahuan
kerja yang sesuai tuntutan pekerjaan abad ini (Zubaidah, 2016).

Lulusan yang memiliki keterampilan dan pengetahuan kerja yang sesuai
tuntutan pekerjaan abad ini diperlukan proses pembelajaran yang tepat. Proses
pembelajaran yang mampu mengoptimalkan kemampuan siswa seperti,
kemampuan berpikir, bernalar, dan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu dalam bidang pendidikan,
pembelajaran harus mengarahkan dan membekali siswa dengan berbagai
keterampilan dan kecakapan seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif,
inovatif dan pemecahan masalah (Trilling & Fadel, 2009).

Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang dapat
melatin dan mengembangkan kemampuan berpikirnya. Pendidikan harus
menciptakan sumber daya manusia yang kritis dan adaptif terhadap perubahan dan
kemajuan yang terjadi serta mampu mengatasi permasalahan yang terjadi seiring
dengan perkembangan. Namun kenyataannya pembelajaran saat ini khususnya
pembelajaran biologi masih dominan pada pemahaman konsep, belum efektif
dalam melatih kemampuan berpikir siswa (Windarti et al., 2013).

Penelitian Fitriyani et al., (2015) menemukan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa masih dalam kategori kurang baik. Hal ini salah satunya dikarenakan
jarangnya pembelajaran di kelas yang melatih siswa untuk berpikir kritis (Addy &
Stevenson, 2014). Selain itu juga terlihat pada hasil yang diperoleh oleh siswa
Indonesia dalam suatu asesmen internasional seperti Program for International
Student Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS), dimana Indonesia pada PISA tahun 2018 berada pada peringkat
70 dari 78 negara peserta tes PISA (OECD, 2018) dan untuk hasil tes TIMSS pada
tahun 2015 Indonesia menempati posisi ke 44 dari 47 negara yang terlibat (TIMSS
& PIRLS International Study Center, 2015).

Kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam mencari alternatif solusi
pemecahan masalah, dan berpikir kritis merupakan keterampilan dasar yang
menjadi faktor penentu dalam pemecahan masalah (Thompson, 2011). Sebaliknya

proses untuk menyelesaikan suatu masalah juga dapat melatih kemampuan berpikir
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kritis siswa. Pernyataan ini pula yang mendorong peneliti untuk mengetahui
hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan pemecahan
masalah pada siswa. Sehingga hasil penilaian pada TIMSS dan PISA yang
diperoleh dapat menjadi gambaran akan rendahnya kemampuan berpikir kritis
maupun pemecahan masalah siswa.

Salah satu penyebab rendahnya pencapaian keterampilan pemecahan masalah
siswa pada pembelajaran biologi dikarenakan siswa lebih cenderung hanya
menghafal konsep-konsep yang diberikan oleh guru tanpa diimbangi dengan
kemampuan menerapkan konsep terhadap masalah yang dijumpainya dalam
lingkungan sehari-hari (Rahmawati & Nasution, 2016). Proses pembelajaran di
sekolah juga belum sampai menumbuhkan kebiasaan berpikir tingkat tinggi siswa
seperti kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah,
pembelajaran masih pada pencapaian tujuan pembelajaran pada tingkat memahami
dan menerapkan. Sehingga proses pembelajaran tidak mampu mengembangkan
keterampilan yang dimiliki siswa dalam memecahkan masalah yang terjadi di
lingkungan kesehariannya (Mustaji, 2010).

Salah satu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dihadapi siswa
SMA yang berada pada usia remaja adalah terkait dengan masalah seksualitas. Hal
ini dikarenakan siswa SMA berada pada potensi seksual yang aktif, pengaruh dari
perkembangan hormonal yang dialaminya. Perubahan secara biologis, fisik maupun
psikis mendorong remaja untuk lebih jauh mengenali potensi seksualitas dirinya
sendiri. Selain itu berbagai media massa menyajikan informasi seputar organ
reproduksi dengan lebih terbuka dan gamblang yang sangat mudah untuk diakses
oleh siswa. Tentunya hal ini menjadi tanggung jawab para pendidik untuk
membimbing siswa dalam memperoleh informasi yang benar mengenai hal-hal
yang terkait sistem reproduksi manusia, serta dapat melatih kemampuan berpikir
Kritis serta pemecahan masalah siswa.

Menurut hasil penelitian Widyastuti (2014) remaja usia 15-17 tahun sebanyak
68% telah memperoleh pendidikan kesehatan reproduksi baik melalui seminar,
sosialisasi dari lembaga resmi maupun forum diskusi online. Namun informasi yang
mereka dapatkan masih sangat minim, terutama tentang struktur organ reproduksi,

alat kontrasepsi dan kelainan atau penyakit pada organ reproduksi. Selain itu,
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remaja lebih memilih intenet untuk mencari solusi terhadap keluhan yang
dihadapinya terkait kesehatan reproduksi dan juga untuk memenuhi rasa ingin tahu
mereka terkait seks. Remaja lebih memilih untuk mencari informasi melalui
internet dan teman sebaya, hanya sebagian kecil memilih untuk bertanya pada orang
tua dan guru.

Pendidikan seksual dan kesehatan reproduksi sangat penting bagi remaja,
karena dapat meningkatkan kepedulian remaja terhadap kesehatan reproduksinya,
mengontrol pergaulan dan perilakunya, juga membantu remaja dalam menghadapi
fase peralihan dari fase anak-anak ke fase pubertas (Kapinga & Hyera, 2015).
Keprihatinan tersebut menempatkan pendidikan kesehatan reproduksi remaja
penting untuk disampaikan melalui proses pembelajaran di sekolah khususnya bagi
siswa SMA.

Pendidikan seksual dan kesehatan reproduksi remaja mencakup kedalam
materi sistem reproduksi manusia yang diajarkan pada mata pelajaran biologi kelas
Xl di Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi sistem reproduksi manusia
merupakan salah satu materi yang dianggap kompleks serta berisi beberapa istilah
maupun proses yang sulit untuk dipelajari dan dipahami siswa (Kurniadi et al.,
2015). Selain itu pada materi sistem reproduksi manusia juga terdapat konsep yang
abstrak, sehingga diperlukan suatu media pembelajaran untuk membantu siswa
dalam memahami materi tersebut.

Berdasarkan fenomena penggunaan internet sebagai media yang paling
banyak digunakan (64,8%) dari total jumlah penduduk Indonesia (APJII, 2018),
tanpa terkecuali dikalangan remaja untuk mencari berbagai informasi, baik terkait
konsep abstrak yang terdapat pada materi sistem reproduksi manusia maupun
terkait permasalahan kesehatan reproduksi menjadikan internet sebagai salah satu
media yang perlu dimaksimalkan pemanfaatannya dalam dunia pendidikan sebagai
media pembelajaran. Pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan penerapan pembelajaran dengan model blended learning.

Pembelajaran dengan model blended learning memungkinkan siswa untuk
memanfaatkan bantuan teknologi informasi seperti internet sebagai sumber belajar
sehingga siswa tidak hanya mengandalkan informasi dari guru (Widiara, 2018).

Blended learning merupakan strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa
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belajar lebih efektif, efisien dan menarik. Pembelajaran dengan blended learning
memungkinkan siswa untuk dapat menggali informasi terkait sistem reproduksi
secara luas yang bersumber dari internet, namun tetap dalam pengawasan guru
sehingga dapat mengarahkan agar benar-benar mendapatkan informasi yang aman
dan aplikatif untuk bekal kehidupan seksualnya.

Blended learning merupakan kombinasi pembelajaran modern yang berbasis
teknologi dan pembelajaran tradisonal (Widiara, 2018). Blended learning juga
seharusnya mengkombinasikan potensi pertemuan tatap muka dengan teknologi
informasi dan komunikasi secara bijak, relevan dan tepat (Chaeruman, 2008).
Sedangkan menurut Staker & Horn (2012) bahwa blended learning merupakan
salah satu program pendidikan yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
belajar sebagian dari proses pembelajaran melalui konten dan petunjuk yang
disampaikan secara daring (online) dengan kendali mandiri terhadap tempat, waktu,
urutan belajar, maupun kecepatan belajar.

Selain itu, salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah adalah dengan
model problem based learning (PBL). Model PBL ini merupakan pembelajaran
interaktif yang berlandaskan pada proses pemecahan masalah, pada proses
pemecahan masalah memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah
satunya berpikir kritis. Model PBL dapat melatih siswa untuk berpikir Kkritis
(Anggraeni et al., 2018), dan model PBL secara signifikan juga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif siswa (Supiandi &
Julung 2016). Namun dalam penerapannya PBL membutuhkan waktu yang lama
(Gunduz et al., 2016), untuk itulah diperlukan pengintegrasian model pembelajaran
PBL dengan pembelajaran secara online melalui blended learning (Selvi et al.,
2012).

Problem Based Learning (PBL) secara online memanfaatkan permasalahan
untuk mendukung proses belajar siswa, dimana permasalahan yang diajukan
merupakan permasalahan autentik yang terjadi dalam kehidupan siswa sehingga
dapat dijadikan stimulus dalam pembelajaran (Wheeler et al., 2005). Hal ini

diharapkan dapat menarik minat siswa untuk memahami dan memperoleh informasi
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yang benar mengenai sistem reproduksi manusia dengan menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang banyak digunakan oleh siswa saat ini.

Blended learning dan PBL dapat saling mendukung dalam proses
pembelajaran (Aeni et al., 2017) sehingga mampu memaksimalkan kemampuan
siswa. Pengintegrasian pembelajaran model PBL dengan pembelajaran secara
online juga sesuai dengan kebutuhan pendidikan pada abad ke-21. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang pesat saat ini mendorong pengintegrasian
teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan. Saat ini pembelajaran
biologi harus memanfaatkan teknologi dan mengarahkan peserta didik memiliki
berbagai kemampuan (Pitaloka & Suyanto, 2019). Hal ini dapat dilakukan dengan
penerapan blended learning dalam proses pembelajaran. Blended learning
mendukung PBL untuk menciptakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa
belajar lebih efektif, efisien dan menarik (Stockwell et al., 2015).

Dasar keterampilan dalam PBL adalah keterampilan mencari informasi yang
efektif, sehingga keterampilan mencari informasi ini memiliki peranan penting
dalam penyelesaian masalah (Jin et al., 2015). Pencarian informasi secara online
berperan dalam interaksi PBL dalam proses pembelajaran. PBL terintegrasi blended
learning memberikan kemudahan bagi siswa dalam mencari terminologi secara
online yang dapat membantu pemahaman siswa, sehingga dengan adanya
permasalahan mendorong siswa untuk berpikir dan berdiskusi dalam pembelajaran.

Model pembelajaran PBL terintegrasi blended learning merupakan upaya
dalam memperbaiki proses pembelajaran yang bermanfaat bagi guru dan siswa,
dalam proses pembelajaran siswa menunjukkan aktivitas positif dan memuaskan,
siswa juga memberikan respons yang baik terhadap pembelajaran, sehingga PBL
terintegrasi blended learning dapat diterapkan dan diterima sebagai model
pembelajaran (Triyanto et al., 2016). Implementasi PBL terintegrasi blended
learning dalam suatu pembelajaran memanfaatkan teknologi dengan menggunakan
berbagai platform pembelajaran online (Donnelly, 2008). PBL terintegrasi blended
learning yang berbasis teknologi berpengaruh terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa (Alias & Saleh, 2007; Derby & Williams, 2010; Taradi et al., 2005;
Yu et al., 2015).
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PBL terintegrasi blended learning memfasilitasi siswa dalam proses belajar
yang lebih mendalam, dengan menyediakan lingkungan belajar yang dapat
digunakan untuk mencari solusi dari suatu permasalahan menggunakan berbagai
referensi di internet, dan menciptakan dampak yang positif bagi siswa (Yu et al.,
2015; Back et al., 2014). Penerapan PBL terintegrasi blended learning dalam
proses belajar mengajar dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa (Yeh, 2010; Sendag & Odabasi, 2009). Dengan demikian implementasi PBL
terintegrasi blended learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi sistem reproduksi
manusia.

Berdasarkan hal inilah peneliti tertarik untuk mengimplementasikan
pembelajaran PBL terintegrasi blended learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi sistem

reproduksi manusia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan implementasi PBL terintegrasi blended learning dalam pembelajaran pada
materi sistem reproduksi manusia? ”

Adapun berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka dapat
dijabarkan kedalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa setelah
implementasi PBL terintegrasi blended learning dalam pembelajaran pada
materi sistem reproduksi manusia?

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
implementasi PBL terintegrasi blended learning dalam pembelajaran pada
materi sistem reproduksi manusia?

3. Bagaimana hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan implementasi PBL terintegrasi blended

learning dalam pembelajaran pada materi sistem reproduksi manusia?

Yeni Hildawati, 2021

IMPLEMENTASI PBL TERINTEGRASI BLENDED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SMA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



4. Bagaimana respons siswa terhadap implementasi PBL terintegrasi blended

learning dalam pembelajaran pada materi sistem reproduksi manusia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui implementasi PBL terintegrasi
blended learning dalam pembelajaran pada materi sistem reproduksi manusia.
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis dan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah implementasi PBL
terintegrasi blended learning dalam pembelajaran pada materi sistem
reproduksi manusia.

2. Mendeskripsikan indikator-indikator kemampuan berfikir kritis siswa dan
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah implementasi PBL
terintegrasi blended learning dalam pembelajaran pada materi sistem
reproduksi manusia.

3. Mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah implementasi PBL terintegrasi blended
learning dalam pembelajaran pada materi sistem reproduksi manusia.

4. Mendeskripsikan respons siswa terhadap implementasi PBL terintegrasi
blended learning dalam pembelajaran pada materi sistem reproduksi

manusia.

D. Manfaat Penelitian
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya
adalah:
1. Bagisiswa
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar baru dan
bermakna bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

kemampuan pemecahan masalah. Ketika siswa memiliki kemampuan
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berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah yang baik, diharapkan
siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-harinya, serta membekali siswa dengan keterampilan yang
diperlukan pada abad 21 ini.
2. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
petunjuk bagi guru tentang penerapan PBL terintegrasi blended learning
dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu
diharapkan dengan melatih kemampuan berpikir Kritis dan pemecahan
masalah dapat memberikan pengalaman belajar yang berguna untuk masa
depan siswa.
3. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
gambaran tentang implementasi PBL terintegrasi blended learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa, serta dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan

kualitas pembelajaran biologi.

E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Blended learning merupakan
pembelajaran yang menstimulasi siswa untuk aktif di dalam proses pembelajaran,
serta melatih siswa untuk berpikir kritis dalam proses pemecahan masalah dengan
mengkonstruksi pengetahuannya.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa setelah implementasi PBL terintegrasi blended learning dalam
pembelajaran pada materi sistem reproduksi manusia.

2. Terdapat korelasi positif antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa setalah penerapan PBL terintegrasi blended learning

dalam pembelajaran pada materi sistem reproduksi manusia.
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F. Struktur Organisasi Tesis

Bagian ini terdiri dari lima bagian utama yang terdiri dari 5 bab, yaitu bab
satu (1) pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, asumsi dan hipotesis penelitian, serta struktur
organisasi tesis.

Bab dua (II) kajian teoritis berisi tentang landasan teori yang digunakan
dalam kajian yang menjelaskan tentang model problem based learning (PBL),
blended learning, PBL terintegrasi blended learning , kemampuan berpikir kritis,
kemampuan pemecahan masalah, dan tinjauan materi sistem reproduksi manusia,
serta penelitian yang relevan.

Bab tiga (111) metode penelitian menjelaskan tentang prosedur penelitian dan
pelaksanaan penelitian. Bagian metode penelitian terdiri dari desain penelitian,
waktu dan lokasi penelitian, partisipan penelitian, defenisi operasional, instrumen
penelitian, prosedur penelitian, teknik analisis data serta bagan alur penelitian.

Bab empat (IV) hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil penelitian berupa
hasil dan pembahasan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah siswa, hubungan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah siswa, dan respons siswa terhadap implementasi PBL
terintegrasi blended learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Bab lima (V) simpulan, saran dan implikasi yang merupakan bab terakhir
dalam laporan ini. Simpulan berisi uraian singkat berupa hasil kajian peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa, hubungan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa, dan respons
siswa terhadap implementasi PBL terintegrasi blended learning. Saran dan
implikasi dipaparkan setelah simpulan untuk memyempurnakan penelitian
berikutnya terkait penerapan PBL terintegrasi blended learning  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah

siswa.
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